
 KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi 

    Vol.2, No.6 November 2025 
e-ISSN: 3047-6240, p-ISSN: 3047-6232, Hal 412-422 

DOI : https://doi.org/10.61722/jemba.v2i6.1611 

 Received September  30, 2025; Revised Oktober 31, 2025;Accepted November 22, 2025                                                                                      
   * Muhamad Andri Pramana Putra, andripramana1407@gmail.com 

 
 
 

Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas 
Karyawan Pada PT Bfi Finance Tbk Area Cisauk  Kab - Tangerang 

 
Muhamad Andri Pramana Putra  

Universitas Pamulang  
Abu Bakar Dja'far 

Universitas Pamulang 
Jl. Suryakencana No.1, Pamulang Bar., Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten 15417 

Korespondensi penulis:   andripramana1407@gmail.com 1   dosen01637@unpam.ac.id 2 

 
Abstrak. This studyaims to determine the effect of Work Facilities and Work Stress, both partiallyand 
simultaneously, on employee productivity at PT. BFIFinance Tbk, Cisauk area, Tangerang Regency. This 
research isassociative causal research with a quantitative approach. The techniqueused in sampling was 
non-probabilitysampling of employees at PT. BFI Finance Tbk, Cisauk area, Tangerang Regencywith a 
total sample of 60 employees and the instrument used was aquestionnaire. The data analysis technique 
used was multiple linear regression analysis. Based on the test results, it was found that: 1) Work 
facilitieshave a significant partial effect on employee productivity,as indicated by the significance value 
(0.003 < 0.05) and thecalculated t-value> ttable (3.154 > 1.671); 2) Work stress has asignificant partial 
effect on employee productivity, as indicatedby the significance value (0.001 < 0.05) and tcount value 
<ttable ( 4.250 > 1.671); 3) Work facilities and work stresstogether (simultaneously) have a significant 
effect on employee productivitywith a significance value (0.001 > 0.05). The results of the multiple linear 
regression analysisyielded a regression equation of Y = 10.204 + 0.55x1 +0.426x2 Work Facilities 0.599 
Work Stress, which means that work facilitieshave a positive effect while work stress has a negative 
effecton employee productivity. This study also shows that the coefficient of determination (R2) obtained 
is 0.302 or 30.2%of employee productivity can be explained based on work facilities and work 
stressexperienced by employees, while the remaining 69.8% is explainedby other factors not examined in 
this study. Keywords: Workplace Facilities, Work Stress, and Productivity 
Keywords: Work Facilities, Work Stress, and Productivity 

 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fasilitas Kerja dan Stres Kerja baik secara 
parsial maupun simultan terhadap Produktivitas kerja karyawan di PT. BFI Finance Tbk, area Cisauk, 
Kabupaten Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel yaitu non-probability sampling pada karyawan di PT. 
BFI Finance Tbk, area Cisauk, Kabupaten Tangerang dengan total sampel 60 karyawan dan instrumen 
yang digunakan berupa angket kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa: 1) Fasilitas kerja berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap produktivitas karyawan, yang ditunjukkan dari hasil nilai signifikasi (0,003 < 0,05) 
dan nilai thitung > ttabel (3,154 > 1,671); 2) Stres kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
produktivitas karyawan, yang ditunjukkan dari hasil nilai signifikasi (0,001 < 0,05) dan nilai thitung < ttabel 
( 4,250 > 1.671); 3) Fasilitas kerja dan stress kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas karyawan dengan nilai signifikansi (0,001 > 0,05). Hasil analisis regresi linear 
berganda, didapatkan nilai persamaan regresi Y = 10,204 + 0,55x1 + 0,426x2 Fasilitas Kerja 0,599 Stres 
Kerja, yang mengartikan bahwa fasilitas kerja berpengaruh secara positif sementara stres kerja 
berpengaruh secara negatif terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,302 atau 30,2% produktivitas karyawan dapat 
dijelaskan berdasarkan fasilitas kerja dan stres kerja yang dirasakan oleh karyawan sementara sisanya 
sebesar 69,8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini 
Kata Kunci: Rekrutmen, Pelatihan, Kinerja Karyawan 

 
PENDAHULUAN 

Data produktivitas disusun berdasarkan perbandingan antara jumlah aplikasi kredit yang 
berhasil disetujui sebagai output kerja, dengan total jam kerja karyawan selama satu tahun (input 
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kerja). Dengan demikian, tingkat produktivitas dapat diukur melalui rasio jumlah aplikasi per jam 
kerja yang mencerminkan efisiensi kinerja karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya 

Selama periode 2021 hingga 2023, perusahaan mencatat adanya fluktuasi tingkat 
produktivitas karyawan. Pada tahun pertama, produktivitas relatif stabil seiring dengan volume 
kerja yang sesuai kapasitas. Namun, pada tahun berikutnya terjadi peningkatan beban kerja tanpa 
diimbangi dengan efisiensi waktu, sehingga produktivitas mengalami sedikit penurunan. 
Memasuki tahun ketiga, berbagai faktor seperti tekanan kerja, perubahan target operasional, serta 
fasilitas kerja yang terbatas turut memengaruhi hasil produktivitas secara 

Untuk mengetahui kondisi produktivitas karyawan pada PT BFI Finance Tbk Area Cisauk, 
penulis menggunakan data yang diperoleh dari bagian Human Resource Development (HRD) 
perusahaan. Data berikut menunjukkan jumlah aplikasi kredit yang disetujui setiap tahun 
dibandingkan dengan total jam kerja karyawan selama periode 2021 hingga 2023 

 
Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa produktivitas karyawan PT BFI Finance Tbk Area 

Cisauk mengalami penurunan setiap tahunnya dari tahun 2021 hingga 2023. Penurunan ini 
menjadi sinyal adanya kemerosotan efisiensi kerja. Terdapat dugaan bahwa faktor internal, seperti 
fasilitas kerja yang belum memadai serta eskalasi tingkat stres kerja, berkontribusi terhadap 
kondisi tersebut. 

 
Berdasarkan hasil pra-survei pada tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar 

karyawan merasakan kurangnya fasilitas kerja yang memadai. Sebanyak 67% responden 
menyatakan sering mengalami kendala pada perangkat kerja seperti komputer dan sistem 
teknologi perusahaan. Sebanyak 60% menyatakan fasilitas pendukung seperti internet, akses 



Pengaruh Fasilitas Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan  
Pada PT Bfi Finance Tbk Area Cisauk  Kab - Tangerang 

 
 

414        JEMBA - VOLUME 2, NO. 6, November 2025  
 

WhatsApp Omni, dan alat bantu hotline belum optimal. Selain itu, 70% responden menilai ruang 
istirahat dan pantry yang tersedia belum memadai, serta 77% menyatakan kurangnya fasilitas 
kerja berdampak pada menurunnya semangat kerja. Secara keseluruhan, rata-rata 68% responden 
menyetujui pernyataan-pernyataan yang menunjukkan bahwa fasilitas kerja di perusahaan masih 
perlu ditingkatkan untuk menunjang produktivitas karyawan 

 
Berdasarkan hasil pra-survei pada tabel di atas diperoleh gambaran bahwa sebagian besar 

karyawan merasakan adanya permasalahan dalam hubungan kerja dan tekanan dari atasan di 
tempat kerja. Sebanyak 73% responden menyatakan bahwa hubungan antara atasan dan karyawan 
kurang harmonis. Selain itu, 70% responden merasa beban kerja yang tinggi dan target yang terus 
meningkat setiap bulannya. Sebanyak 80% responden menilai kurangnya komunikasi terbuka 
antara atasan dan karyawan membuat pekerjaan terasa lebih berat, dan 87% responden mengaku 
tekanan dari atasan membuat mereka merasa stres dalam bekerja. Secara keseluruhan, rata-rata 
78% responden menyetujui pernyataan-pernyataan yang menunjukkan bahwa kondisi hubungan 
kerja dan komunikasi di perusahaan masih perlu diperbaiki untuk mengurangi stres kerja dan 
menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis 
 
KAJIAN TEORI 
Fasilitas Kerja 

Menurut Sedarmayanti, fasilitas kerja adalah semua bentuk perlengkapan dan alat yang 
disediakan oleh perusahaan untuk mendukung karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
(Sedarmayanti, 2019: 190).  Hadi (2021) mendefinisikan fasilitas secara luas sebagai segala hal, 
termasuk benda atau uang, yang bertujuan memudahkan dan melancarkan suatu usaha; 
ketersediaan fasilitas ini sangat memengaruhi kelancaran proses dalam sebuah perusahaan. Dalam 
konteks yang lebih spesifik, Nurhadian (2019) menyebut fasilitas kerja sebagai alat yang 
mempermudah karyawan dalam pekerjaan sehari-hari. Sementara itu, Sirait et al. (2022) 
memberikan definisi teknis sederhana bahwa fasilitas kerja adalah sarana fisik untuk mengolah 
input menjadi output yang diinginkan. 
Stres Kerja 

Stres didefinisikan sebagai reaksi individu terhadap ancaman dalam lingkungan kerja 
(Yusuf, 2020). Lingkungan kerja itu sendiri sering kali berisi situasi-situasi pemicu tekanan yang 
bersifat individual, yang dapat menghasilkan perubahan emosional, perseptual, perilaku, dan 
fisiologis pada seseorang. Wibowo dan Iswanto (2021) mendefinisikan stres sebagai respons 
adaptif seseorang yang timbul akibat adanya stimulus yang membebani individu tersebut secara 
psikologis maupun fisik secara berlebihan. Menurut Fahmi (2016) yang dikutip oleh Safitri dan 
Gilang (2020), stres merupakan keadaan ketika seseorang merasa tertekan pada diri dan jiwanya 
karena berada di luar batas kemampuannya. Apabila hal tersebut tidak ditangani dengan solusi, 
maka akan berdampak pada kesehatan. Ilmiyah & Anshori (2025) menyajikan (memaparkan) 
pandangan mengenai stres. Mereka mendefinisikannya sebagai sebuah kondisi yang ditandai 
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ketegangan psikologis yang dirasakan oleh seseorang. Ketegangan ini muncul saat individu 
tersebut dihadapkan pada situasi (kondisi tertentu) yang mereka anggap (merasa) melampaui 
(melebihi) kemampuan, kapasitas, dan sumber daya yang dimilikinya 
Produktivitas Kerja 

Produktivitas memiliki beragam definisi. Azizah (2021) mendefinisikannya sebagai sebuah 
konsep universal terkait proses produksi dan peningkatan hasil maksimal (barang/jasa) dengan 
cara mengefisienkan sumber daya yang ada. Pandangan berbeda datang dari Sutrisno (dalam 
Ullhaq Asshidiqi, 2019), yang melihat produktivitas kerja lebih sebagai sikap mental. Sikap ini 
selalu berupaya (mencari) perbaikan atas apa yang telah ada, didasari keyakinan bahwa pekerjaan 
hari ini dapat dilakukan lebih baik dari kemarin, dan besok lebih baik dari hari ini 
 
METODE PENELITIAN 

Abubakar Rifa’i (2021: 2) menjelaskan metode penelitian sebagai upaya untuk 
mengumpulkan data kemudian mengolahnya sehingga menghasilkan data yang dapat 
memecahkan masalah penelitian guna memperoleh pengetahuan yang berguna dan bermanfaat 
bagi kehidupan. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 
asosiatif yaitu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menguji dan 
mengetahui bagaimana pengaruh atau hubungan timbal balik antar variabel penelitian (Sugiyono, 
2013: 8). Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh antara fasilitas kerja dan stres kerja 
terhadap produktivitas karyawan PT. BFI Finance Tbk, Cisauk Tangerang 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diartikan bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
antar objek yang diteliti berdasarkan angka yang didapatkan, serta menarik kesimpulan mengenai 
pengaruh yang terjadi antar objek yang diteliti berdasarkan fenomena yang ada. Metode dan 
penekatan model ini tepat digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh antara fasilitas 
kerja dan stres kerja terhadap produktivitas karyawan PT. BFI Finance Tbk, Cisauk Tangerang 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
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Berdasarkan Tabel 4.9, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai r 
tabel (r hitung > r tabel) pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kesepuluh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Fasilitas Kerja (X1) 
dinyatakan valid 

 
Kesepuluh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Stres Kerja (X2) dinyatakan 
valid. Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil pengujian (Tabel 4.10), yang menunjukkan 
bahwa nilai r hitung melampaui (lebih besar dari) r tabel (r hitung > r tabel) pada tingkat 
signifikansi 0,05 
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Berdasarkan Tabel 4.11, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari nilai 
r tabel (r hitung > r tabel) pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kesepuluh item pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel Produktivitas 
Karyawan (Y) dinyatakan valid 
 
Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12 di atas, hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.12 
menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Kerja (0,902), Stres Kerja (0,881), dan Produktivitas 
Karyawan (0,928) semuanya memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari standar 0,600. 
Oleh karena itu, ketiga instrumen variabel tersebut dinyatakan handal (reliabel) dan layak 
digunakan untuk pengumpulan data penelitian 
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Uji Normalitas 

 
Data dalam penelitian ini dapat disimpulkan berdistribusi normal. Kesimpulan ini didasarkan 
pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov (merujuk pada Tabel 4.12), yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut secara jelas lebih besar dari batas kritis 0,05 
 
Uji Multikolinieritas 

 
Hasil pengujian pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk Fasilitas Kerja dan 
Stres Kerja adalah 0,919 (lebih besar dari 0,10), dan nilai VIF untuk kedua variabel adalah 1,088 
(lebih kecil dari 10). Karena semua nilai telah memenuhi prasyarat (Tolerance > 0,10 dan VIF < 
10), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan multikolinearitas dalam model regresi 
ini 
 
Uji Autokorelasi 
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Model regresi ini dinyatakan (atau: disimpulkan) bebas dari autokorelasi. Kesimpulan ini diambil 
karena nilai Durbin-Watson (DW) yang diperoleh (merujuk pada tabel di atas) adalah sebesar 
2,062. Nilai tersebut terletak dalam interval yang diterima, yaitu 1,550 – 2,460 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Hasil pengujian Uji Glejser pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
Fasilitas Kerja (0,532) dan Stres Kerja (0,302) keduanya melebihi 0,05. Karena nilai Sig. > 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas dan 
layak digunakan untuk analisis penelitian selanjutnya 
 
Uji Regresi Linear 

 
1. Kinerja Karyawan (Y) diprediksi akan berada pada nilai 11,204 poin dalam kondisi di mana 

variabel Fasilitas Kerja (X₁) dan Stres Kerja (X₂) bernilai nol (tidak dipertimbangkan). 
Angka 11,204 ini adalah nilai konstanta dari persamaan tersebu 

2. Nilai koefisien regresi variabel Fasilitas Kerja (X₁) sebesar 0,255 menunjukkan bahwa jika 
variabel Fasilitas Kerja tetap, maka setiap peningkatan 1 unit pada Stres Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,255  poin. Dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 
maka pengaruhnya signifikan secara statistik 

3. Nilai koefisien regresi variabel Stres Kerja (X₂) sebesar 0,426 menunjukkan bahwa jika 
variabel Fasilitas Kerja tetap, maka setiap peningkatan 1 unit pada Stres Kerja akan 
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,426 poin. Dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 
maka pengaruhnya juga signifikan secara statistik 
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Uji Koefisien Korelasi 

 
Hubungan antara kedua variabel dapat diinterpretasikan sebagai "Cukup kuat". Kesimpulan ini 
ditarik berdasarkan nilai koefisien korelasi (merujuk Tabel 4.20) yang diperoleh sebesar 0,550. 
Angka tersebut diketahui berada dalam rentang (interval) 0,400–0,599 
 
Koefisien Determinasi 

 
Variabel Fasilitas Kerja dan Stres Kerja secara bersama-sama (simultan) ditemukan berpengaruh 
(berkontribusi) sebesar 30,2% terhadap Produktivitas Karyawan. Adapun sisanya, yakni sebesar 
69,8% (100% - 30,2%), dijelaskan (dipengaruhi) oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. Angka 30,2% ini diperoleh dari nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,302 (merujuk pada Tabel 4.23). 
 
Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t_hitung > 3,154, sedangkan nilai 
t_tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 60 (df = 60 − 2 = 58) adalah 1,671. 
Karena t_hitung > t_tabel (3,154 > 1,671) dan nilai Sig. (p-value) < 0,05 (0,003 < 0,05), maka 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t_hitung > 4.250, sedangkan nilai 
t_tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 60 (df = 60 − 2 = 58) adalah 1,671. 
Karena t_hitung > t_tabel (4,250 > 1,671) dan nilai Sig. (p-value) < 0,05 (0,001 < 0,05), maka 
H₀ ditolak dan Hₐ diterima 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.30, kriteria untuk menerima Ha₃ telah terpenuhi. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung (12,339) yang melebihi Ftabel (3,160), serta diperkuat oleh 
nilai signifikansi (ρ value) sebesar 0,001 yang lebih rendah dari 0,05. Dengan ditolaknya Ho₃, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan dari Fasilitas Kerja 
dan Stres Kerja terhadap Produktivitas Karyawan di PT BFI Finance TBK. 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, serta dari hasil analisis dan pembahasan 
mengenai pengaruh Fasilitas Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kontribusi (koefisien determinasi) dari Fasilitas Kerja (X1) terhadap Produktivitas Karyawan 

(Y) ditemukan hanya sebesar 14,6%, dengan 85,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 
Meskipun kontribusinya tergolong rendah (koefisien korelasi 0,383), analisis data 
menunjukkan bahwa pengaruh ini tetap terbukti signifikan secara statistik. Hal ini didasarkan 
pada uji hipotesis (uji t) di mana nilai t hitung (3,154) > t tabel (1,671) dengan signifikansi 
0,003 (< 0,05), sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Y = 19,111 + 0,368 X1. 

2. Pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y) juga terbukti signifikan 
secara statistik. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung (4,250) > t tabel (1,671) dengan 
signifikansi 0,001 (< 0,05), yang berarti H02 ditolak dan Ha2 diterima. Tingkat hubungan 
(korelasi) kedua variabel ini tergolong "cukup kuat" (0,482). Adapun kontribusinya 
(determinasi) adalah sebesar 23,7%, dengan 76,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 
Persamaan regresi yang terbentuk adalah Y = 16,896 + 0,504 X2 

3. Secara simultan (bersama-sama), Fasilitas Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) juga terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan (Y). Uji F menunjukkan nilai F-
hitung (12,239) > F-tabel (3,160) dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H0 ditolak 
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dan H3 diterima. Tingkat hubungan (korelasi) simultan ini tergolong "kuat" (0,550), dengan 
kontribusi (determinasi) sebesar 30,2% (69,8% sisanya oleh faktor lain). Persamaan regresi 
ganda Y = 10,204 + 0,255X₁ + 0,426X₂ menunjukkan bahwa kedua variabel independen 
memiliki pengaruh positif. 
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